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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Agama Buddha adalah sebuah agama nonteistik atau filsafat yang berasal 

dari anak benua India yang meliputi beragam tradisi, kepercayaan, dan praktik 

spiritual yang sebagian besar berdasarkan pada ajaran yang dikaitkan 

dengan Siddhartha Gautama, yang secara umum dikenal sebagai Sang Buddha 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Agama_Buddha, data akses: 03/11/18). Agama 

Buddha sendiri dibagi menjadi dua aliran besar, yaitu Theravada dan Mahayana. 

Penganut dari aliran Theravada banyak tersebar di Sri Lanka dan Asia Tenggara, 

sedangkan aliran Mahayana tersebar di Asia Timur. Jumlah penganut agama 

Buddha di dunia berkisar antara 488 juta hingga 535 juta. 

Di Indonesia, agama Buddha sudah mulai disebarkan sejak abad ke-7. 

Setelah abad ke-7, jumlah penganut agama Buddha cenderung stabil hingga tahun 

2050. Seperti yang dikatakan sebelumnya, bahwa di area Asia Tenggara termasuk 

Indonesia, aliran yang lebih banyak tersebar adalah aliran Theravada. Perbedaan 

jumlah penganut aliran Theravada dan Mahayana ini berpengaruh pada banyaknya 

Vihara yang ada di Indonesia. Vihara dengan aliran Theravada di Indonesia yang 

terdaftar secara resmi adalah 287 Vihara (sanghatheravadaindonesia.or.id, data 

akses: 17/01/19). Sedangkan aliran Mahayana memiliki jumlah Vihara yang lebih 

sedikit disebabkan karena sedikitnya penganutnya di Indonesia. 

Selain aliran Theravada dan Mahayana, di Indonesia terdapat aliran besar 

lainnya, yaitu Buddhayana. Buddhayana sendiri merupakan penggabungan antara 

aliran Theravada dan Mahayana. Aliran Buddhayana sendiri dipelopori oleh 

Bhikkhu Ashin Jinarakkhita yang di mana tujuan dibentuknya aliran Buddhayana 

adalah untuk mewadahi umat Buddha yang berasal dari aliran Theravada dan 

Mahayana untuk berada di satu wadah guna mencapai sebuah perpaduan antara inti 

ajaran dengan pola hidup dan kebudayaan melalui prinsip Dharmawiranatha 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sramana
https://id.wikipedia.org/wiki/India
https://id.wikipedia.org/wiki/Siddhartha_Gautama
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(https://buddhismedia.blogspot.com/2016/08/sejarah-dan-perkembangan-

buddhayana-di.html, data akses: 17/01/19). 

Dalam perkembangan agama Buddha di Indonesia, khususnya ketika 

pemindahan kekuasaan dari Jawa Tengah ke Jawa Barat, tokoh penting dibaliknya 

adalah Bhikkhu Ashin sendiri. Beliau memulai penyebaran agama Buddha di Jawa 

Barat dengan membangun Vihara pertama di Bandung pada tahun 1959, yang 

sekarang dikenal dengan Vihara Vimala Dharma.  

Sebagai Vihara tertua kedua di Indonesia, Vihara Vimala Dharma sudah 

mengalami banyak kemajuan dan perkembangan yang menyebabkan 

dibutuhkannya perluasan lahan dan pembangunan kembali. Meskipun sudah 

beberapa kali dilakukan renovasi dan perluasan bangunan, ada bagian dari 

bangunan Vihara Vimala Dharma yang sudah cukup tua dan masih belum 

direnovasi. Bagian dari bangunan Vihara Vimala Dharma yang masih belum 

direnovasi ini memiliki banyak nilai sejarah dan menjadi ciri khas dari Vihara 

Vimala Dharma. Maka dari itu, untuk memperbaiki bangunan Vihara Vimala 

Dharma supaya tetap memiliki ciri khasnya sendiri, dibutuhkan pelestarian 

bangunan pada setiap renovasi yang dilaksanakan. 

Berdasarkan uraian masalah di atas maka penulis akan membahas lebih jauh 

mengenai perancangan desain interior Vihara Vimala Dharma di Bandung, Jawa 

Barat khususnya mengenai nilai-nilai sejarah di dalamnya. 

1.2. Rumusan Masalah Perancangan Interior 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka didapatkan beberapa 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam perancangan interior Vihara Vimala 

Dharma yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana merancang interior Vihara Vimala Dharma yang sesuai dengan 

standarisasi yang dapat mendukung aktivitas dengan fasilitas yang sesuai bagi 

penggunanya?  

2. Bagaimana menerapkan desain yang sederhana dengan prinsip estetika 

Buddhisme dalam perancangan interior Vihara Vimala Dharma tanpa 
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menghilangkan nilai-nilai sejarah dari bangunan Vihara Vimala Dharma 

sendiri? 

1.3. Tujuan Perancangan Interior 

Tujuan dibuatnya perancangan ini adalah sebagai berikut. 

1. Merancang interior Vihara Vimala Dharma yang sesuai dengan standarisasi 

yang dapat mendukung aktivitas penggunanya dengan fasilitas yang tepat. 

2. Menerapkan desain yang sederhana dengan prinsip estetika Buddhisme dalam 

perancangan interior Vihara Vimala Dharma tanpa menghilangkan nilai-nilai 

sejarah dari bangunan Vihara Vimala Dharma. 

1.4. Kontribusi Perancangan Interior 

Kontribusi dibuatnya perancangan desain interior Vihara Vimala Dharma 

Bandung ini dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut. 

1. Kontribusi Praktis 

a. Hasil perancangan desain interior Vihara di Bandung ini dapat dijadikan 

sebagai acuan renovasi Vihara Vimala Dharma ke depannya.  

b. Hasil perancangan desain interior Vihara Vimala Dharma dapat dijadikan 

sebagai pengembangan desain interior pada Vihara lain di Indonesia. 

2. Kontribusi Teoritis 

Hasil perancangan desain interior Vihara Vimala Dharma Bandung ini 

dapat dijadikan sebagai informasi tambahan bagi mahasiswa/i lain yang 

hendak merancang desain interior Vihara, khususnya di Indonesia. 

1.5. Batasan Perancangan  Interior 

Batasan perancangan interior ini berkaitan dengan fokus perancangan, 

subjek perancangan, dan area perancangan. Fokus perancangan interior meliputi 

interior Vihara Vimala Dharma yang dapat berpengaruh baik bagi penggunanya. 

Narasumber dalam perancangan ini terdiri dari pengguna dan pengurus 

jumlah masing-masing 2-5 orang. Pengguna adalah umat Buddha yang datang ke 

Vihara Vimala Dharma, Bhikkhu, dan penjaga yang menetap di Vihara Vimala 

Dharma. Pengurus adalah sekumpulan pemuda di Vihara Vimala Dharma (PVVD) 
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yang berperan aktif baik periode sekarang atau sebelum-sebelumnya, serta donator-

donatur di Vihara Vimala Dharma Bandung.  

Dalam perancangan interior ini, yang menjadi ruang khusus di Vihara 

Vimala Dharma Bandung adalah ruang Dhammasala utama sebagai pusat 

berlangsungnya kebaktian bagi umat Buddha. Pemilihan ruang khusus ini 

didasarkan pada kebutuhan utama pada suatu Vihara yang adalah Dhammasala. 

Berdasarkan web resmi Vihara Vimala Dharma, kegiatan kebaktian dilakukan 

sebanyak dua kali pada hari Minggu untuk pemuda dan umum. Dengan adanya data 

kegiatan yang dilaksanakan pada hari Minggu dapat menjadi pertimbangan penulis 

dalam menentukan kapasitas fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan di Vihara Vimala 

Dharma. 

1.6. Teknik Pengumpulan Data dan Metode Perancangan Interior 

Teknik pengumpulan data dalam sebuah perancangan desain interior adalah 

tahapan proses riset di mana penulis mencari data-data yang dibutuhkan untuk 

melakukan analisis. Dalam perancangan ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan pengumpulan data primer dan sekunder, yaitu: 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan penulis langsung dari sumber 

utamanya (Kountur, 2009: 182). Teknik pengumpulan data primer yang digunakan 

dalam perancangan ini ada dua, yaitu: 

a. Observasi  

Observasi adalah salah satu cara untuk memperoleh data primer. Observasi 

dilakukan dengan cara mengamati obyek yang merupakan sumber utama data 

(Kountur, 2009: 184). Teknik pengumpulan data yang digunakan pada perancangan 

ini adalah dengan observasi langsung dan partisipan. Pada observasi langsung, 

penulis hanya mengamati secara pasif. Hasil dari observasi langsung adalah catatan 

mengenai perilaku pengguna dan pengurus pembangunan Vihara Vimala Dharma 

di Bandung. Selain catatan, hasil observasi langsung juga merupakan foto dan 

video. 
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Pada observasi partisipan, penulis ikut berpartisipasi dalam melakukan 

sebuah aktivitas pada Vihara Vimala Dharma di Bandung. Observasi partisipan 

diterapkan dengan mengambil peran sebagai umat untuk mengikuti kebaktian 

umum di Vihara Vimala Dharma, penulis mengikuti secara langsung proses 

kebaktian dari awal hingga akhir. Observasi langsung dan partisipan ini dilakukan 

pada hari Sabtu atau Minggu. 

 

b. Wawancara  

Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya 

dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber data utama data (Kountur, 2009: 

186). Jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancara terbuka dan terstruktur. 

Wawancara terbuka terjadi ketika narasumber mengetahui bahwa mereka sedang 

diwawancarai dan mengerti maksud dan tujuan dari wawancara tersebut.  

Kemudian saat melaksanakan wawancara dengan narasumber, penulis sudah 

memiliki panduan pertanyaan yang akan diajukan, jenis wawancara seperti ini 

disebut dengan wawancara terstruktur (Parafrase, Kountur, 2009: 186). Dengan 

menggunakan jenis wawancara terbuka dan terstruktur, akan memudahkan penulis 

dan narasumber untuk melaksanakan wawancara tanpa munculnya pertanyaan-

pertanyaan yang sifatnya tidak penting untuk ditanyakan dan dijawab. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bersumber dari hasil penelitian orang lain 

yang dibuat untuk maksud yang berbeda. Data tersebut dapat berupa fakta, tabel, 

gambar, dan lain-lain. Data diperoleh dari laporan pihak lain tentang peristiwa yang 

telah terjadi (Kountur, 2009: 178 dan 182). Dalam perancangan ini, pengumpulan 

data sekunder akan didapatkan dari pengurus Vihara Vimala Dharma di Bandung. 

Data-data yang diperoleh berupa data-data yang sifatnya lebih teknis. 

Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan untuk melakukan 

perancangan interior Vihara Vimala Dharma di Bandung, penulis melakukan 

analisis data dengan beberapa tahapan, yaitu dimulai dari programming  skematik 
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 pengembangan desain  gambar kerja. Secara umumnya, proses desain dibagi 

menjadi dua tahapan besar, yaitu analisis dan sintesis.  

Tahapan analisis merupakan tahapan di mana penulis mengidentifikasi, 

mencari tahu, membedah, kemudian menganalisis masalah-masalah yang 

ditemukan dari data-data yang diperoleh. Sehingga akhirnya ditemukanlah sebuah 

masalah-masalah yang berasal dari pengguna, klien, lokasi, dan fungsi dari ruang 

tersebut. Dari kumpulan masalah-masalah tersebut, maka akan muncul sebuah 

konsep utama dalam melakukan perancangan interior sebagai solusi dari masalah 

desain yang ada. 

Tahapan sintesis merupakan tahapan di mana ide-ide yang telah muncul 

berdasarkan masalah yang sudah ditemukan pada tahap analisis, dikumpulkan 

menjadi satu yang kemudian membentuk sebuah solusi desain. Dalam 

perjalanannya, ide-ide yang bermunculan tidak semuanya dapat digunakan, 

sehingga harus ada pilihan yang sesuai untuk dimplementasikan pada perancangan 

tersebut. Setelah muncul solusi desain, tahap selanjutnya dalam tahap sintesis 

adalah pengembangan desain. Dalam pengembangan desain ini, mulai dibuat 

gambar-gambar kerja dan presentasi yang dibutuhkan untuk dapat menunjukkan 

desain yang sudah dirancang semaksimal mungkin (Kilmer, 2014: 157-176). 

1.7. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan, laporan hasil perancangan interior Vihara Vimala 

Dharma akan terdiri dari lima bab, yaitu pendahuluan, tinjauan pustaka, konsep 

perancangan dan implementasi desain interior, analisis feedback dari klien, dan 

penutup. 

Pendahuluan berada di bab I yang terdiri dari delapan sub-bab. Kedelapan 

sub-bab tersebut adalah latar belakang perancangan interior yang dibahas dari 

umum ke khusus sebagai dasar dalam menemukan permasalahan yang ada. Yang 

kedua adalah rumusan masalah perancangan interior merupakan masalah utama 

yang akan dibahas dan diselesaikan dengan desain. Bentuk kalimat dari rumusan 

masalah adalah kalimat pertanyaan yang didasari dari latar belakang perancangan. 

Selanjutnya adalah tujuan perancangan, di mana tujuan perancangan ini berisi 
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kalimat pernyataan dari rumusan masalah yang ada. Kemudian, sub-bab selanjutnya 

adalah mengenai kontribusi perancangan. Kontribusi perancangan berisikan 

mengenai untuk siapa perancangan ini dilakukan dan dibuat. Bahasan selanjutnya 

adalah mengenai batasan perancangan, yaitu membahas mengenai batasan ruang 

dalam merancang. Lalu dilanjutkan dengan penjelasan mengenai metode 

pengumpulan data dan analisis data yang digunakan dalam perancangan interior 

Vihara, mengenai sistematika penulisan laporan hasil perancangan, dan yang 

terakhir adalah alur berpikir dan perancangan interior dalam bentuk diagram. 

Pada bab II terdapat tinjauan pustaka dan terbagi menjadi lima sub-bab 

yaitu, bahasan mengenai apa itu Vihara secara umum, seperti definisinya, 

tujuannya, standarisasi, dan lain-lain. Sub-bab lainnya berisikan tentang sejarah 

dari Vihara sendiri. Kemudian dilanjutkan penjelasan mengenai prinsip estetika 

Buddhisme serta pendekatan apa yang digunakan dalam perancangan interior ini. 

Lalu pada sub-bab terakhir membahas mengenai hubungan antar setiap dasar teori 

dan titik temunya untuk menjawab rumusan masalah yang ada. 

Kemudian bab III terdiri dari sepuluh sub-bab yang berisikan analisis data 

klien dan lokasi bangunan baik makro maupun mikro, studi preseden dengan 

menganalisis tiga tempat ibadah agama Buddha diberbagai tempat, programming, 

konsep dan implementasi renovasi desain interior pada Vihara Vimala Dharma. 

Pada bab IV berisikan analisis dari rumusan masalah yang dihubungkan 

dengan tinjauan teori yang sudah dijabarkan pada bab II. Selain menganalisis 

rumusan masalah, penulis juga menganalisis feedback yang diberikan pengguna. 

Lalu pada bab V berisikan penutup berupa kesimpulan dan saran secara keseluruhan 

berdasarkan pada bab I hingga bab IV. 
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1.8. Kerangka Perancangan Interior 
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